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Abstrak
 

_________________________________________________________________ 

Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada 

tingkat afektif rendah, sehingga diperlukan suatu model pembelajaran agar 

kualitas proses dan hasil belajar meningkat dengan baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis hasil belajar ranah afektif dengan 

menggunakan model Discovery Learning kombinasi Teams Games 

Tournament dan Example Non Example. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan 

kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Palam Banjarbaru 

tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 19 siswa. Data dikumpulkan melalui 

teknik observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap religius siswa 

dari siklus I sampai siklus III mendapat nilai perlu diberikan bimbingan 16%, 

pada siklus II 11,5%, dan pada siklus III mengalami peningkatan. Pada aspek 

nasionalis, siklus I mendapat nilai yang perlu pembinaan 5%, pada siklus II 5%, 

sedangkan pada siklus III mengalami peningkatan. Pada aspek mandiri pada 

siklus I skor yang perlu bimbingan adalah 16%, pada siklus II 11%, kemudian 

pada siklus III semakin baik (tidak perlu bimbingan). Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa penerapan Discovery Learning kombinasi Teams Games 

Tournament dan Contoh Non Contoh terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar afektif 
Abstract 

The problem that underlies this research is that student learning outcomes in the affective 

level are low, so a learning model is needed so that the quality of the process and learning 

outcomes increases properly. This study aims to describe and analyze the learning 

outcomes of the affective domain using the Discovery Learning model in combination with 

Teams Games Tournament and Examples Non Examples. The method used in this 

research is quantitative and qualitative with the type of classroom action research. The 

research subjects were fourth grade students at SDN 1 Palam Banjarbaru for the 

2020/2021 academic year, with a total of 19 students. Data were collected through 

observation techniques. The results of this study indicate that the religious attitude of 

students from the first to the third cycle gets a score that needs to be given 16% guidance, 

in the second cycle 11.5%, and in the third cycle has improved. In the nationalist aspect, 

the first cycle received a score that needed 5% guidance, in the second cycle it was 5%, 

while in the third cycle it had improved. In the independent aspect in the first cycle, the 

score that needed guidance was 16%, in the second cycle 11%, then in the third cycle it 

was getting better (no need for guidance). Thus it can be said that the application of 
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Discovery Learning a combination of Teams Games Tournament and Examples Non 

Examples is proven to improve students' affective learning outcomes.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi 

suatu negara mengalami percepatan hampir di 

setiap aspek kehidupan (Lipnevich et al., 2011). 

Peran penting dari matematika pada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

adalah terdapat pemahaman tentang disiplin 

ilmu lain diantaranya teknik, sains, ilmu sosial, 

dan seni (Dinglasan & Patena, 2013; Enu et al., 

2015; Phonapichat et al., 2014). Hal ini 

menunjukkan matematika berperan 

multidimensional dalam sains dan teknologi 

yang penerapannya menyebar ke semua bidang 

tersebut. Oleh karena itu, matematika menjadi 

mata pelajaran kunci dalam kurikulum di 

sekolah (Ngussa & Mbuti, 2017). 

Seiring berkembangnya teknologi 

informasi di era digital ini, perlu adanya 

reformasi kurikulum di sekolah yang 

menekankan mata pelajaran teknologi dan sains 

sebagai prioritas dalam pembelajaran. Hal ini 

tentunya berdampak dalam dunia pendidikan itu 

sendiri. Oleh sebab itu peran teknologi sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Misal 

penggunaan internet dan komputer dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah(Maghfiroh & 

Kirom, n.d.). 

Matematika merupakan kemampuan 

awal yang harus siswa miliki dari jenjang 

pendidikan anak usia dini, dasar, menengah, 

sampai perguruan tinggi. Matematika juga 

memiliki peran penting dalam pengemba-ngan 

ikmu dan teknologi, tidak hanya bidang eksakta 

tapi juga non eksakta. Salah satu hal yang 

berpengaruh dalam pembelajaran matematika 

yaitu sikap siswa. Cara pandang siswa dalam 

pembelajaran matematika berkaitan dengan 

minat, efisiensi dalam melakukan tugas 

matematika, motivasi dalam mengerjakan soal 

matematika, serta kontribusi dalam bidang 

akademik(Chapman, 1988). 

 Siswa dikatakan telah berhasil pada 

pembelajaran matematika adalah siswa yang 

diberikan kesempatan untuk berkomunikasi, 

menalar secara matematis, dan mengembangkan 

kepercayaan diri untuk memecahkan masalah 

dalam matematika. Salah satu cara yang sedang 

berkembang pada saat ini yaitu dengan 

pembelajaran kooperatif. Beberapa studi 

menunjukkan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan kinerja, memori jangka panjang 

yang positif terhadap sikap siswa terhadap 

matematika, dan aspek sosial serta 

keterampilan(Zakaria et al., 2010). 

 Dalam skala dunia, Indonesia berada 

urutan bawah dalam kemampuan matematika. 
Dilihat dari penilaian Programme for International 

Student Assessment (PISA) dan The Third 

International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) menunjukan literasi matematika 

Indonesia termasuk kedalam kategori 

rendah(Development, 2013; Mullis et al., 2012). 

Maka dari itu diperlukan evaluasi kembali oleh 

semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran, 

agar nantinya harapan dalam memperbaiki 

kemampuan literasi matematika siswa Indonesia 

dapat terealisasi dengan baik. 

 Pembelajaran matematika yang terjadi 

di sekolah dasar terutama materi bangun datar, 

media pembelajaran yang digunakan belum 

dapat mengkonkritkan konsep matematika yang 

abstrak. Hal ini berdampak tidak mampunya 

siswa membayangkan konsep yang sebenarnya, 

dan hanya mengetahui bagaimana rumus 

menghitung dalam matematika dengan teori 

yang diajarkan oleh pendidik tanpa mengetahui 

makna yang sebenarnya, serta kurang dapat 

berpikir kritis yang berdampak pada kemampuan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

materi pelajaran. 

Berbagai faktor yang mempengaruhi 

kinerja matematika berkaitan dengan siswa, 

guru, dan sekolah (Kupari & Nissinen, 2013; 

Tshabalala & Ncube, 2013; Yang, 2013). Di 

antara faktor siswa, sikap dianggap oleh banyak 

peneliti sebagai kontributor utama untuk kinerja 

yang lebih tinggi atau lebih rendah dalam 

matematika (Mata et al., 2012; Mohamed & 

Waheed, 2011; Ngussa & Mbuti, 2017). Sikap ini 

mengacu pada kecenderungan belajar seseorang 

dalam memberikan respon positif atau negatif 

pada sebuah objek, konsep dan situasi (Sarmah 

& Puri, 2014). Sikap dapat berubah dan 

mailto:rabiatuladawiah@ulm.ac.id
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bekembang seingin waktu (Syyeda, 2016), dan 

begitu sikap positif terbentuk maka hal ini dapat 

mengomptimalkan pembelajaran yang diperoleh 

siswa (Akinsola & Olowojaiye, 2008; Mutai, 

2011). Di sisi lain, sikap negatif juga dapat 

menghambat pembelajaran yang efektif sehingga 

memengaruhi kinerja hasil belajar selanjutnya 

(Joseph, 2013). Oleh kerena itu, sikap 

merupakan faktor fundamental yang tidak dapat 

diabaikan karena berpengaruh pada kinerja siswa 

dalam matematik baik positif maupun negatif 

tergantung pada individu siswa itu sendiri. 

Selain kinerja dalam diri siswa, sikap 

siswa dalam matematika juga berkaitan dengan 

adanya pandemi COVID-19 yang meluas ke 1,6 

miliar siswa (94% dari populasi pelajar) di 

hampir 200 negara, banyak dari mereka tidak 

memiliki sumber daya yang memadai untuk 

sepenuhnya terlibat dalam pembelajaran jarak 

jauh(Hall et al., 2020). Dibandingkan dengan 

indikator pra-pandemi, banyak anak muda yang 

mendambakan aspek sosial terutama sikap 

terhadap pembelajaran yang diperoleh dari 

kehidupan sekolah mereka(Burke & Dempsey, 

2020). Guru dan pemimpin sekolah menemukan 

instruksi jarak jauh yang lebih menantangdan 

prospek mengoperasikan sekolah berdampingan 

dengan pandemi membuat banyak orang 

ketakutan(Devitt et al., 2020). Pada masa 

sekarang, sekolah tetap harus memberikan 

pembelajaran dengan baik dan terus 

mengembangkan sikap menanamkan sikap-sikap 

positif kepada siswa. Selain itu, perlu adanya 

perubahan desain model pada kegiatan 

pembelajaran dalam menghadapi permasalahan 

tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran. 

Permasalahan tersebut jika terus 

dibiarkan akan berpengaruh tidak baik pada 

aspek afektif siswa dalam mata pelajaran 

matematika. Upaya yang dapat dilaksanakan 

agar siswa dapat membentuk pengetahu-annya 

sendiri dengan tujuan memperoleh makna dalam 

belajar yaitu dengan menerapkan strategi 

pembelajaran. Harapan dalam suatu 

pembelajaran adalah mengutamakan suatu 

proses dibandingkan hasil. Hal ini akan 

berdampak munculnya semangat dalam diri 

siswa, pemahaman tentang konsep materi akan 

bertambah, dan memperbaiki kemampuan 

menerima pelajaran serta meningkatkan 

keinginan dan semangat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  

 Dari pemaparan masalah diatas perlu 

dilakukan penelitian yang dapat memperbaiki 

aspek afektif siswa dengan cara memberikan 

pembelajaran yang bermakna. Pendidik harus 

memiliki kemampuan merancang dan 

mendesain pembelajaran yang kreatif 

sertamengimplementasikan pendidikan karakter 

berupa sikap seperti religius, nasionalis, 

tanggung jawab, dan mandiri. 

Dalam penelitian ini aspek afektif yang 

pertama yaitu religius merupakan sikap individu 

pada Tuhan,  ditandai dengan selalu menaati 

ajaran agama-Nya dan menjauhi larangannya-

Nya. Penanaman nilai-nilai religius diajarkan di 

sekolah kepada siswa melalui rangkaian kegiatan 

dalam pembelajaran (Alfatah et al., 2021). 

Pembiasan yang dilakukan sebagai rangkaian 

kegiatan religius ini juga akan membawa siswa 

dalam berperilaku religius. Dengan demikian, 

siswa yang sudah berperilaku religius akan dapat 

menuntun dirinya bertindak sesuai dengan moral 

dan etika baik di sekolah, di rumah, maupun 

lingkungan masyarakat. 

Kedua yaitu Nasionalisme merupakan 

realisasi yang diwujudkan melalui gerakan yang 

mengharapkan kepentingan bersama dalam 

berbangsa dan bernegara, meskipun masyarakat 

itu sendiri bersifat majemuk. Bangsa yang baik 

tidak membeda-bedakan suku, ras, golongan dan 

agamanya (Maarif & Rofiq, 2018). Berkaitan 

dengan itu, hubungan yang harmonis 

berlandaskan kekeluargaan baik dalam lingkup 

sosial, politik, ekonomi, dan keagamaan 

(Greenfeld, 1992). Sikap nasionalisme perlu 

ditanamkan dalam diri siswa dalam 

pembelajaran di sekolah melalui kegiatan 

sederhana seperti menyanyikan lagu nasional 

dan daerah, upacara bendera, merayakan hari 

kemerdekaan, dan lain sebagainya. 

Ketiga yaitu  mandiri, yaitu sikap tidak 

mudah bergantung pada seseorang maupun 

sesuatu saat menyelesaikan permasalahan 

dirinya sendiri maupun dalam menyelesaikan 

tugas (Wulandari et al., 2018). Sekolah dapat 

memberikan kesempatan siswa untuk 

mengembangkan kemandirian Oleh karena itu, 

guru dapat merancang suasana pembelajaran 

untuk siswa belajar mandiri, contohnya seperti 

mengerjakan tugas, mengambil keputusan, dan 

lain-lain.. 

Keempat yaitu tanggug jawab, dalam 

proses pembelajaran karakter siswa ini terlihat 

dalam melaksanakan tugas dengan cermat dan 

tepat waktu (Rahayu, 2016). Tanggung jawab 

perlu ditingkatkan agar siswa dapat memenuhi 

tugasnya secara mandiri dengan komitmen 

penuh. 

Keempat aspek sikap yang perlu 

ditingkatkan di atas juga disertai rancangan 

model pembelajaran matematika yang kreatif 
yaitu model Discovery Learning dipadukan dengan 
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Examples non Examples, serta Teams games 

tournament melalui daring menggunakan aplikasi 

Zoom Cloud Meeting. 

Discovery Learningmerupakan model 

pembelajaran untuk merangsang, mengajarkan, 

dan menstimulus siswa agar berpikir kritis serta 

analitis(Hartono, 2013). Model ini dapat 

meningkatkan atau memaksimalkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil 

penelitian oleh (Emi Pujiastuti, n.d.; Haeruman 

et al., 2017) juga mengemukakan model 
pembelajaran Discovery Learning dapat 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah yang dilihat dari 

meningkatnya hasil belajar. Model ini membantu 

siswa aktif aktif dalam menenemukan konsep 

dan prinsip matematika dan dirancang agar 

siswa dapat menemukan prosesnya dari diri 

mereka sendiri (Zarkasyi et al., 2017). 
 Model Examples Non Examples adalah 

model yang mengajarkan siswa agar belajar 

dapat menganalisis sebuah konsep dan 

membantu mengkonkritkan materi dalam 

matematika yang abstrak (Amar et al., 2019). 

Dalam mempelajari suatu konsep dilakukan 

melalui pengamatan atau perhatian dan melalui 

pemahaman definisi atau pengertian suatu 

konsep. Sehingga model ini merupakan cara 

pengajaran untuk menjabarkan definisi konsep. 

Keadaan tersebut diperkuat dalam penelitian 

mengenai hasil belajar yang dilakukan Yensy 

(2012) menunjukan hasil yang baik dan 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 

 Dalam proses pembelajaran hendaknya 

dilakukan secara menyenangkan tidak semata-

mata fokus pada penyampaian konsep suatu 

materi ajar. Dengan keadaan tersebut maka 

digunakanlah suatu model yang menyenangkan. 
Model yang digunakan adalah Teams Games 

Tournament karena model ini dapat membantu 

siswa untuk lebih aktif pada saat belajar 

(Shoimin, 68 C.E.). Keadaan  di atas diperkuat 

penelitian yang dilakukan oleh Fahirsa dan 

Darmiyato (2019)dalam penelitiannya mengenai 

hasil belajar menyimpulakan bahwa model ini  

meningkatkan kemampuan siswa dalam hasil 

belajar mereka. 

 Kombinasi ketiga model pembelajaran 
Discovery Learning, Examples Non Examples, dan 

Teams Games Tournament bertujuan untuk 

membentuk siswa lebih aktif serta berpikir kritis 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan serta 

meningkatkan sikap religius, nasionalis, mandiri 

dan bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. 

 

METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian pada SDN 1 

Palam Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan 

dengan jumlah subjek 19 siswa di kelas IV, dan 

subjek pendukung yaitu guru yang mengajar 

matematika. Desain penelitian yang menjadi 
acuan adalah model The Action Research Cycle 

yang memiliki langkah-langkah Reconnaissance, 

Action, dan Reflecting. Prosedur penelitian yang 

dilaksanakan mengacu pada skema Action 

Research Model Elliott yaitu (1) pra observasi, (2) 

rencana umum tindakan, (3) tindakan, (4) 

observasi, dan (5) refleksi. 

Instrumen yang digunakan dalam 

menilai aspek sikap  siswa terhadap 

pembelajaran matematika yaitu dengan 

mengobservasi perilaku siswa dalam mengikuti 

pelajaran matematika. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik  observasi/ 

pengamatan. Indikator penelitian ini adalah 

apabila 95% siswa minimal memperoleh kategori 

penilaian sikap  yang cukup baik yang dianalisis 

secara kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah 

metode yang digunakan untuk mengeksplorasi 

dan memaknai masalah-masalah sosial yang 

dipahami. Penelitian ini mengambarkan tentang 

upaya dalam mengajukan pertanyaan, 

melakukan prosedur, dan mengumpulkan data 

dari partisipan (Nugrahani & Hum, 2014). 

Penelitian ini memiliki sudut pandang yang 

memiliki fokus individual bersifat lebih fleksibel, 

terbuka, dan tidak terstruktur sebagaimana 

penelitian kuantitatif (Sweetman et al., 2010). 

Penelitian kualitatif dalam  prosedur dalam 

pelaksanaannya menyesuaikan dengan kondisi 

dan konteks di lapangan, teori yang digunakan 

juga beracuan pada pola pengembangan teori 

sehingga hasil akhir mungkin saja tidak sesuai 

dengan teori yang ada dan dapat menjadi bahan 

pengembangan teori yang baru. 

Penelitian kuantitaif merupakan sebuah 

metode penelitian yang segala sesuatunya 

berhubungan dengan angka dan dapat diukur 

dengan cara sistematis untuk menyelidki 

hubungan dan fenomena yang ada menggunakan 

variabel yang terukur untuk menjelaskan, 

memprediksi, dan mengendalikan suatu 

fenomena tersebut (Leedy & Ormrod, 1993). 

Sejalan dengan itu, Sugiyono (2009) juga 

menyatakan bahwa metode kuantitatif 

digunakan untuk meneliti sampel tertentu, 

kemudian datanya dikumpulkan menggunakan 

instrumen penelitian, yang dianalisis secara 

statistik untuk menentukan uji hipotesis. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penilaian ranah afektif (sikap) siswa 

didapat melalui sebuah kegiatan pengamatan 

atau observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan Lembar 

Observasi Sikap yang telah disusun dan 

disiapkan oleh guru yang mengajar. Data pada 

siklus I memiliki cakupan empat aspek yang 

dapat dipaparkan melalui tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil  Penilaian Sikap pada Siklus  I 

 
Berdasarkan tabel di atas, pada aspek 

religius, indikator yang dinilai yaitu dengan 

mengamati siswa pada saat berdo’a dengan siap, 

berdo’a dengan tenang, berdo’a dengan baik, dan 

membiasakan berkata baik dengan kalimat-

kalimat yang baik. Siswa memperoleh skor 4 ada 

10 orang (53%), skor 3 ada 4 orang ( 21%), skor 

2 ada 4 orang (21%), dan skor 1 ada 1 orang (5%). 

 Pada aspek nasionalis, indikator yang 

dinilai yaitu dengan mengamati siswa sebelum 

memulai belajar menyanyikan lagu Indonesia 

Raya, menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan 

khidmat, menyanyikan lagu daerah seusai 

belajar, dan menyanyikan lagu daerah dengan 

adab yang baik. Siswa memperoleh skor 4 ada 5 

orang dengan persentase 26%, siswa 

memperoleh skor 3 ada 6 orang (32%), skor 2 ada 

7 orang (37%), skor 1 ada 1 orang (5%). 

Pada aspek mandiri, indikator yang 

dinilai yaitu dengan mengamati siswa saat 

memiliki keinginan kuat untuk mengandalkan 

kemampuannya sendiri dalam mengerjakan 

tugas yang dibagikan sesuai kesepakatan, 

mengandalkan kemampuannya sendiri dalam 

melaksanakan tugas sesuai pembagian yang telah 

disepakati, mampu mengambil keputusan atau 

memiliki inisiatif untuk mencari sumber belajar 

lain yang dapat memfasilitasi rasa ingin tahunya 

akan kebenaran jawaban,dan mencari sumber 

belajar lain yang memfasilitasi rasa ingin tahunya 

akan kebenaran jawaban. Siswa memperoleh 

skor 4 ada 4 orang (21%), siswa memperoleh skor 

3 ada 5 orang (26%), skor 2 ada 7 orang (37%), 

skor 1 ada 3 orang (16%). 

Pada aspek tanggung jawab, indikator 

yang dinilai yaitu dengan mengamati siswa saat 

mengerjakan tugas kelompok hingga selesai, 

mengerjakan tugas individu hingga selesai, 

mengumpulkan tugas tepat waktu, dan 

merapikan kembali sumber belajar yang 

digunakan. Siswa memperoleh skor 3 ada 6 

orang (32%), skor 2 ada 10 orang (53%), skor 1 

ada 3 orang (16%). 

Pencapaian hasil belajar ranah afektif di 

atas jika digambarkan dalam bentuk pencapaian 

siswa pada setiap aspek akan tampak seperti 

grafik dibawah ini: 

 

Gambar 1. Grafik Setiap Ranah Afektif Siklus I 

Data pada grafik di atas dapat 

diperoleh skor total dari tiap-tiap aspek, 

kemudian dibuatlah kriteria dari rentang skor 

yang diperoleh siswa secara individu. Nilai sikap 

(afektif)  setiap siswa dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 2. Grafik Ranah Afektif Siswa Secara  

Individu Siklus I 

Penilaian afektif (sikap) siswa siklus 1 

untuk aspek religius dan nasionalis sudah baik, 

namun perlu ditingkatkan lagi untuk siklus II. 

Sedangkan untuk aspek mandiri dan tanggung 

jawab masih sangat rendah. Jadi untuk siklus II 

pada aspek mandiri dan tanggung jawab harus 

lebih difokuskan untuk memperbaiki siklus I. 

Pendidik harus meningkatkan fasilitas belajar 

dan memotivasi siswa bisa lebih mandiri dan 

bertanggung jawab.   

 

Siklus II 

Penilaian ranah afektif (sikap) siswa 

didapat melalui sebuah kegiatan pengamatan 
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terhadap proses kegiatan pembelajaran 

menggunakan instrumen Lembar Observasi 

Sikap yang disusun dan disiapkan oleh guru yang 

mengajar. Data pada siklus II memiliki cakupan 

empat aspek yang dapat dipaparkan melalui tabel 

di bawah ini. 

 

Tabel 2. Aspek Penilaian Sikap (Afektif) Siklus 

II 

 
Berdasarkan tabel di atas, pada aspek 

religius, indikator yang dinilai yaitu dengan 

mengamati siswa pada saat berdo’a dengan siap, 

berdo’a dengan tenang, berdo’a dengan baik, dan 

membiasakan berkata baik dengan kalimat-

kalimat yang baik. Siswa memperoleh skor 4 ada 

13 orang dengan persentase 69%, skor 3 ada 5 

orang dengan persentase 26%, dan skor 2 ada 1 

orang dengan persentase 5%. 

 Pada aspek nasionalis, indikator yang 

dinilai yaitu dengan mengamati siswa sebelum 

memulai belajar menyanyikan lagu Indonesia 

Raya, menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan 

khidmat, menyanyikan lagu daerah seusai 

belajar, dan menyanyikan lagu daerah dengan 

adab yang baik. Siswa memperoleh skor 4 ada 9 

orang dengan persentase 47%, siswa 

memperoleh skor 3 ada 4 orang dengan 

persentase 21%, skor 2 ada 5 orang dengan 

persentase 26%, skor 1 ada 1 orang dengan 

persentase 5%. 

Pada aspek mandiri, indikator yang 

dinilai yaitu dengan mengamati siswa saat 

memiliki keinginan kuat untuk mengandalkan 

kemampuannya sendiri dalam mengerjakan 

tugas yang dibagikan sesuai kesepakatan, 

mengandalkan kemampuannya sendiri dalam 

melaksanakan tugas sesuai pembagian yang telah 

disepakati, mampu mengambil keputusan atau 

memiliki inisiatif untuk mencari sumber belajar 

lain yang dapat memfasilitasi rasa ingin tahunya 

akan kebenaran jawaban,dan mencari sumber 

belajar lain yang memfasilitasi rasa ingin tahunya 

akan kebenaran jawaban. Siswa memperoleh 

skor 4 ada 4 orang dengan persentase 21%, siswa 

memperoleh skor 3 ada 4 orang dengan 

persentase 21%, skor 2 ada 9 orang dengan 

persentase 47%, skor 1 ada 2 orang dengan 

persentase 11%. 

Pada aspek tanggung jawab, indikator 

yang dinilai yaitu dengan mengamati siswa saat 

mengerjakan tugas kelompok hingga selesai, 

mengerjakan tugas individu hingga selesai, 

mengumpulkan tugas tepat waktu, dan 

merapikan kembali sumber belajar yang 

digunakan. Siswa memperoleh skor 4 ada 3 

orang dengan persentase 16%, skor 3 ada 6 orang 

dengan persentase 32%, skor 2 ada 7 orang 

dengan persentase 37%, dan skor 1 ada 3 orang 

dengan persentase 16%. 

Pencapaian hasil belajar ranah afektif 

di atas jika digambarkan dalam bentuk 

pencapaian siswa pada setiap aspek akan tampak 

seperti grafik dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Setiap Ranah afektif Siklus2 

Data pada grafik di atas dapat diperoleh 

skor total dari tiap-tiap aspek, kemudian 

dibuatlah kriteria dari rentang skor yang 

diperoleh siswa secara individu. Nilai sikap 

(afektif) siswa secara individu dapat dilihat pada 

gambar berikut 

 

Gambar 4. Grafik Ranah Afektif Siswa Secara 

 Individu Siklus II 

Penilaian afektif (sikap) siswa untuk siklus 

II pada aspek religius dan nasionalis sudah baik 

serta sudah mengalami peningkatan 

dibandingkan siklus I. Untuk aspek mandiri dan 

tanggung jawab sudah mulai ada peningkatan, 

Namun perlu diperbaiki lagi. Untuk 

memperbaiki keadaan tersebut, pendidik perlu 

meningkatkan motivasi dan fasilitas belajar pada 

siswa agar lebih mandiri dan bertanggung jawab.   

 

Siklus III 

Penilaian ranah afektif (sikap) siswa 

didapat melalui sebuah kegiatan pengamatan 

pada proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan instrumen Lembar Observasi 

Sikap yang telah disusun dan disiapkan oleh guru 

yang mengajar. Data pada siklus III memiliki 
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cakupan empat aspek yang dapat dipaparkan 

melalui tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Penilaian Sikap Siklus III 

 
Berdasarkan tabel di atas, pada aspek 

religius, indikator yang dinilai yaitu dengan 

mengamati siswa pada saat berdo’a dengan siap, 

berdo’a dengan tenang, berdo’a dengan baik, dan 

membiasakan berkata baik dengan kalimat-

kalimat yang baik. Siswa memperoleh skor 4 ada 

9 orang dengan persentase 47%, skor 3 ada 10 

orang dengan persentase 53%. 

 Pada aspek nasionalis, indikator yang 

dinilai yaitu dengan mengamati siswa saat 

menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum 

memulai belajar, menyanyikan lagu Indonesia 

Raya dengan khidmat, menyanyikan lagu daerah 

seusai belajar, dan menyanyikan lagu daerah 

dengan adab yang baik. Siswa memperoleh skor 

4 ada 8 orang dengan persentase 42%, siswa 

memperoleh skor 3 ada 8 orang dengan 

persentase 42%, skor 2 ada 5 orang dengan 

persentase 26%. 

Pada aspek mandiri, indikator yang dinilai 

yaitu dengan mengamati siswa saat memiliki 

keinginan kuat untuk mengandalkan 

kemampuannya sendiri dalam mengerjakan 

tugas yang dibagikan sesuai kesepakatan, 

mengandalkan kemampuannya sendiri dalam 

melaksanakan tugas sesuai pembagian yang telah 

disepakati, mampu mengambil keputusan atau 

memiliki inisiatif untuk mencari sumber belajar 

lain yang dapat memfasilitasi rasa ingin tahunya 

akan kebenaran jawaban,dan mencari sumber 

belajar lain yang memfasilitasi rasa ingin tahunya 

akan kebenaran jawaban. Siswa memperoleh 

skor 4 ada 4 orang dengan persentase 21%, siswa 

mendapat skor 3 ada 10 orang dengan persentase 

53%, skor 2 ada 5 orang dengan persentase 26%. 

Pada aspek tanggung jawab, indikator 

yang dinilai yaitu dengan mengamati siswa saat 

mengerjakan tugas kelompok hingga selesai, 

mengerjakan tugas individu hingga selesai, 

mengumpulkan tugas tepat waktu, dan 

merapikan kembali sumber belajar yang 

digunakan. Siswa memperoleh skor 4 ada 6 

orang dengan persentase 32%, siswa 

memperoleh skor 3 ada 7 orang dengan 

persentase 37%, skor 2 ada 5 orang dengan 

persentase 26%, skor 1 ada 1 orang dengan 

persentase 5%. 

Pencapaian hasil belajar ranah afektif di 

atas jika digambarkan dalam bentuk pencapaian 

siswa pada setiap aspek akan tampak seperti 

grafik dibawah ini: 

 

 
Gambar 5. Grafik Setiap Ranah Afektif Siklus III 

Data pada grafik di atas dapat diperoleh 

skor total dari tiap-tiap aspek, kemudian 

dibuatlah kriteria dari rentang skor yang 

diperoleh siswa secara individu. Nilai sikap 

(afektif) siswa secara individu dapat dilihat pada 

gambar  berikut. 

 

Gambar 6. Grafik Ranah Afektif Siswa Secara  

                 Individu Siklus III 

Penilaian afektif (sikap) siswa untuk siklus 

III pada semua aspek meningkat dibandingkan 

siklus II dan sudah baik. Untuk itu pendidik perlu 

mempertahankan strategi yang sudah 

dilaksanakan agar sikap religius, nasionalis, 

mandiri dan tanggung jawab kepada siswa tetap  
dalam keadaan baik bahkan meningkat. 

Dari tiga siklus pembelajaran yang 
dilaksanakan diketahui bahwa  model Discovery 

Learning kombinasi Examples Non Examples dan 

Teams Games Tournament terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar pada  ranah afektif. 

Hal ini diketahui dari hasil pengamatan observer 

pada siklus I, siklus II, dan siklus III yang selalu 

mengalami peningkatan. Perbandingan hasil 

belajar ranah afektif siswa untuk masing-masing 

siklus dapat terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Hasil Penilaian Sikap pada Setiap 

Siklus 

 
Berdasarkan tabel tersebut tidak 

ditemukan siswa yang hasil penilaian sikapnya 

kurang baik. Dengan demikian pada siklus III 

sudah memenuhi indikator penelitian yang telah 

ditetapkan, yaitu 95% siswa minimal 

memperoleh penilaian sikap dengan kriteria 

cukup baik. 

Sikap siswa terhadap matematika 

secara signifikan terkait dengan kinerja siswa. 

Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Mesah 

dan Kuransi (2013) menemukan korelasi positif 

antara sikap dan kinerja siswa. Demikian pula 

Nidolaidou dan Phipippou (2003) menemukan 

bahwa sikap dan prestasi dalam matematika 

berhubungan secara signifikan. Literarur 

menunjukkan bahwa sikap siswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti sekolah, teman 

sebaya, lingkungan rumah dan masyarakat 

(Yang, 2013).  

Sikap mengacu pada kecenderungan 

yang dipelajari dari seseorang untuk memberikan 

respon positif atau negatif terhadap suatu objek, 

situasi, konsep, atau seseorang. Hal ini juga 

dianggap sebagai keyakinan yang dipegang oleh 

individu yang mencerminkan pendapat dan 

perasaan mereka dan kadang-kadang dapat 

dimanifestasikan dalam perilaku (Joseph, 2013). 

Sikap adalah konstruksi hipotetis yang tidak 

dapat diperhatikan secara langsung, namun 

dapat disimpulkan dari reaksi terukur terhadap 

objek sikap (Ajzen, 1993). Sesuai dengan Syyeda 

(2016), sikap bersifat multidimensi. Oleh karena 

itu peneliti memperhitungkan empat komponen 

yaitu religius, nasionalis, tanggung jawab dan 

mandiri. 

Aspek religius ini memberikan pijakan 

kepada siswa atas cerminan keimanan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa yang terwujud melalui 

kegiatan berdoa sebelum memulai dan 

mengakhiri pembelajaran, menghargai 

perbedaan agama serta menjunjung tinggi sikap 

toleransi antarumat beragama. Religius yang 

terindikasi dalam pembelajaran di kelas yaitu 

berdoa sebelum memulai dan mengakhiri 

pembelajaran setya memberikan hak kepada 

semua siswa menjalankan ibadahnya(Daryanto, 

2013). 

Aspek nasionalis dibutuhkan siswa agar 

dapat memiliki sikap yang menunjukkan 

kepedulian sebagai seorang pelajar yang berbakti 

kepada bangsa dan negara, menghargai bahasa, 

lingkungan fisik dan sosial, ekonomi, budaya, 

serta politik (Sari, 2017). Sikap semangat 

nasionalis pada diri siswa dibangkitkan melalui 

kegiatan awal maupun akhir pembelajaran 

dengan menyanyikan lagu-lagu wajib nasional 

maupun lagu daerah. 

Aspek tanggung jawab pada siswa 

membantu melatih kemampuan berpikir 

menyelesaikan kewajibannya secara individu 

(Djamarah & Zain, 2006). Kaitannya dengan 

pembelajaran, indikator tanggung jawab siswa 

dalam belajar dinilai melalui mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu baik secara 

individu maupun berkelompok dan merapikan 

kembali sumber belajar yang digunakan 

Aspek karakter mandiri perlu 

ditanamkan pada siswa sekolah dasar walaupun 

sebenarnya kemandirian seseorang tidak dinilai 

melalui usia, tetapi juga dapat dilihat dari 

perilaku, bentuk sosial dan 

emosionalnya(Larasati, 2017; Wulandari et al., 

2018). Situasi kelas memberikan kesempatan 

terhadap siswa agar mampu bersikap mandiri 

yaitu dengan mengamati siswa untuk 

mengerjakan tugasnya sendiri sesuai dengan 

kemam-puannya,melaksanakan kewajibannya 

sesuai dengan pembagian yang disepakati, serta 

mencari inisiatif sendiri untuk memfasilitasinya 

dirinya dengan sumber-sumber belajar, dll. 

Aktivitas atau kegiatan siswa dalam 

pembelajaran mempunyai dampak yang cukup 

vital. Keadaan tersebut sama dengan apa yang 

dikemukakan oleh Abdurrahim (2017) bahwa 

kegiatan maupun perilaku yang terjadi atau 

dilakukan oleh siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung merupakan aktivitas 

siswa. Pendapat tersebut sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Sardiman (2020) bahwa di 

dalam proses belajar mengajar aktivitas siswa 

sangatlah diperlukan agar proses pembelajaran 

dapat berlangsung dengan baik. Aktivitas proses 

pembelajaran merupakan kegiatan yang 

mencakup keaktifan siswa dalam mengikuti 

pelajaran, menanyakan hal yang belum jelas 

mengenai materi, mencatat materi yang 

disampaikan oleh pendidik, mendengar 

penjelasan pendidik, berpikir, membaca, dan 

segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar. Hal senada 

juga dikemukakan oleh Rusman (2012) bahwa 

pembelajaran dikatakan berlangsung dengan 
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baik apabila terdapat aktivitas siswa di 

dalamnya. Proses belajar diharuskan dengan 

melakukan berbagai aktivitas seperti 

menggerakkan fisik pada saat belajar serta 

memaksimalkan seluruh indra siswa untuk dapat 

digunakan seluruh tubuh maupun pikirannya 

untuk dapat terlibat selama dirinya belajar. 

Penelitian relevan yang dilakukan oleh 

Setyowati  et al (2018)menggambarkantingkat 

kreativitas dan hasil belajar dengan penerapan 

model pembelajaran discovery learning pada siswa 

kelas 5 SD Negeri Mangunsari 07 sudah 

mencapai indikator keberhasilan ketuntasan 

siswa diatas 80%. Dengan hasil tersebut aspek 

kreativitas dan hasil belajar siswa meningkat. 

Penelitian Yensy (2012) tentang 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Example Non Example perolehan nilai pada tes 

setiap siklus secara berturut-turut adalah 59; 73 

dan 82, sedangkan ketuntasan belajar siklus I, II 

dan III secara berurutan adalah 52%; 80% dan 

97%. Berdasarkan penelitian tersebut 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 

1 Argamakmur. 

Penggunaan model TGT dalam 

pembelajaran matematika dapat: (1) 

Meningkatnya aktivitas siswa yang dengan 

indikator meningkatnya rata-Rata Persentase 

aktivitas siswa dari 73% dengan kriteria tinggi 

pada siklus I menjadi 80% dengan kriteria sangat 

tinggi. Data tersebut berdasarkan penelitian 

dilakukan oleh (Wilujeng, 2013). 

Penelitian lainnya yang dilakukan 

Nurun Najmi et al (2021), model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dapat menjadikan siswa 

lebih semangat saat proses pembelajaran, hal ini 

dikarenakan terdapat permainan berupa 

turnamen sehingga siswa tidak merasa bosan, 

mengantuk dan sebagainya. Analisis data dari 

pembahasan yang telah dilakukan, model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t 

yaitu nilai thitung = 9,956 lebih besar dari t tabel 

= 2,019 dengan taraf signifikan 0,05 sehingga 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif 
Discovery Learning kombinasi Examples Non 

Examples dan Teams Games Tournament  dapat 

meningkatkan hasil belajar ranah afektif, 

khususnya pada aspek sikap religius, nasionalis, 

mandiri, dan tanggung jawab. Hal ini terlihat 

dengan adanya peningkatan hasil penilaian yang 

dicapai pada setiap siklus. Pada siklus I hasil 

penilaian ranah afektif adalah : 26% sangat baik, 

42% baik, 16% cukup baik dan 16% perlu 

bimbingan. Pada siklus II, 37% sangat baik, 42% 

baik, 11,5% cukup baik dan 11,5% perlu 

bimbingan. Pada siklus III, 42% sangat baik, 47% 

baik, 11% cukup baik serta terdapat siswa yang 

mendapat sikap yang perlu bimbingan. Dengan 

demikian, pada siklus III telah mencapai 

indikator penelitian yaitu 95% siswa  memiliki 

kriteria penilaian cukup baik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan agar guru sekolah dasar menerapkan 

model pembelajaran yang bervariasi dan 

diantaranya adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif Discovery Learning 

kombinasi Examples Non Examples dan Teams 

Games Tournament 
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